Sutta Mulapariyaya: Urutan dari Mula
(Mulapariyaya Sutta: The Root Sequence)
Mulapariyayasuttam
[Majjhima Nikaya 1]

I have heard that on one occasion the Blessed One was staying at Ukkattha,
in the shade of a royal Sal tree in the Very Blessed Grove. There he
addressed the monks, "Monks!"

Saya mendengar suatu ketika Bhagava sedang tinggal di Ukkattha, di bawah
keteduhan pohon sala agung di Hutan Subhaga. Di sana beliau berkata
kepada para bhikkhu, “Para bhikkhu!”

"Yes, lord," the monks responded.
“Ya, Bhagava,” jawab para bhikkhu.

Evam me sutam ekam samayam bhagava ukkatthayam viharati subhagavane
salardjamile. Tatra kho bhagava bhikkhii amantesi bhikkhavo'ti. Bhadante'ti te
bhikkhii bhagavato paccassosum. Bhagava etadavoca.

The Blessed One said, "Monks, I will teach you the sequence of the root of all
phenomena [or: the root sequence of all phenomena]. Listen & pay close
attention. I will speak.”

Bhagava berkata, “Para bhikkhu, saya akan mengajarkan kalian urutan dari
mula semua pengalaman. Dengarkanlah dan perhatikanlah dengan seksama.
Saya akan mengutarakannya.”

"As you say, sir," they responded.
“Baiklah, Bhagava,” jawab para bhikkhu.

Sabbadhammamilapariyayam vo bhikkhave desessami. Tam sunatha.
Sadhukam manasi karotha. Bhasissami'ti. Evam bhante'ti kho te bhikkhii
bhagavato paccassosum. Bhagava etadavoca.

The Uninstructed
(Orang) yang Tak Terlatih

The Blessed One said: "There is the case, monks, where an uninstructed run-
of-the-mill person — who has no regard for noble ones, is not well-versed or
disciplined in their Dhamma; who has no regard for men of integrity, is not
well-versed or disciplined in their Dhamma — Perceives earth as earth.
Perceiving earth as earth, he conceives [things] about earth, he conceives
[things] in earth, he conceives [things] coming out of earth, he conceives
earth as 'mine," he delights in earth. Why is that? Because he has not
comprehended it, I tell you.

Bhagava berkata: “Para bhikkhu, ada situasi di mana seseorang yang tak
terlatih — yang tidak mengakui para Ariya, tidak terampil atau terlatih dalam
Dhamma; tidak menghormati mereka yang berintegritas, tidak terampil atau



terlatih dalam Dhamma - mempersepsi dan mengenal tanah sebagai tanah.
Dengan mempersepsi dan mengenal tanah sebagai tanah, dia mengonsepsi
[sesuatu] mengenai tanah, dia mengonsepsi [sesuatu] dalam tanah, dia
mengonsepsi [sesuatu] muncul dari tanah, dia mengonsepsi tanah sebagai
“milik saya,’ dia berharap mendapat kesenangan (nandi) dari tanah. Mengapa
demikian? Saya katakan pada kalian, karena dia belum memahaminya.

Idha bhikkhave assutava puthujjano ariyanam adassavi ariyadhammassa
akovido ariyadhamme avinito sappurisanam adassavi sappurisadhammassa
akovido sappurisadhamme avinito pathavim pathavito safijanati.

Pathavim pathavito safifiatva pathavim manfati pathaviya manfiati pathavito
maffiati pathavim me'ti manfati. Pathavim abhinandati. Tam kissa hetu?
Aparifinatam tassa'ti vadami.

"He perceives water as water... fire as fire... wind as wind... beings as
beings... gods as gods...Pajapati as Pajapati...Brahma as Brahma... the
luminous gods as luminous gods... the gods of refulgent glory as gods of
refulgent glory... the gods of abundant fruit as the gods of abundant fruit...
the Great Being as the Great Being ... the dimension of the infinitude of space
as the dimension of the infinitude of space... the dimension of the infinitude
of consciousness as the dimension of the infinitude of consciousness... the
dimension of nothingness as the dimension of nothingness... the dimension of
neither-perception-nor-non-perception as the dimension of neither-
perception-nor-non-perception ... the seen as the seen... the heard as the
heard... the sensed as the sensed... the cognized as the cognized ...
singleness as singleness... multiplicity as multiplicity ... the All as the All..

“Dia mempersepsi dan mengenal air sebagai air ... api sebagai api ... angin
sebagai angin ... makhluk sebagai makhluk ... dewa sebagai dewa ... Pajapati
sebagai Pajapati ... Brahma sebagai Brahma ... Dewa Abhassara sebagai
Dewa Abhassara ... Dewa Subhakinna sebagai Dewa Subhakinna ... Dewa

Vehapphala sebagai Dewa Vehapphala .. Dewa Abhibhu sebagai Dewa
Abhibhu ... alam ruang tak terbatas sebagai alam ruang tak terbatas ... alam
kesadaran tak terbatas sebagai alam kesadaran tak terbatas ... alam
ketiadaan sebagai alam ketiadaan ... alam bukan persepsi maupun bukan
tanpa persepsi sebagai alam bukan persepsi maupun bukan tanpa persepsi ...
yang dilihat sebagai yang dilihat ... yang didengar sebagai yang didengar ...
yang dirasakan sebagai yang dirasakan ... yang dipersepsi sebagai yang
dipersepsi ... pengalaman terfokus (jhana) sebagai pengalaman terfokus ...
pengalaman indrawi sebagai pengalaman indrawi ... Yang Ada sebagai Yang
Ada ...

Apam apato safijanati... Tejam tejato safijanati.. Vayam vayato safijanati...
Bhiite bhiitato safijanati... Deve devato safijanati... Pajapatim pajapatito
safijanati... Brahmam brahmato safijanati... Abhassare abhassarato
safjjanati... Subhakinne subhakinnato safijanati... Vehapphale vehapphalato
safijanati... Abhibhum abhibhuto safijanati... Akasanaficayatanam
akasanaficayatanato safjanati... Vifinanaficayatanam viiifianaficayatanato
safijanati... Akificafifidyatanam akificafifidyatanato safijanati...
Nevasafifianasafifiadyatanam nevasafinanasafifiayatanato safjanati... Dittham
ditthato safijanati.. Sutam sutato safijanati... Mutam mutato safjjanati...
Vifinatam vifinatato safjanati... Ekattam ekattato safijanati.. Nanattam
nanattato safijanati... Sabbam sabbato safjanati...



"He perceives Unbinding as Unbinding.. Perceiving Unbinding as Unbinding,
he conceives things about Unbinding, he conceives things in Unbinding, he
conceives things coming out of Unbinding, he conceives Unbinding as 'mine,’
he delights in Unbinding. Why is that? Because he has not comprehended it, I
tell you.

“Dia mempersepsi dan mengenal Nibbana sebagai Nibbana. Dengan
mempersepsi dan mengenal Nibbana sebagai Nibbana, dia mengonsepsi
sesuatu mengenai Nibbana, dia mengonsepsi sesuatu dalam Nibbana, dia
mengonsepsi sesuatu muncul dari Nibbana, dia mengonsepsi Nibbana sebagai
‘milik saya,’” dia berharap mendapat kesenangan (nandi) dari Nibbana.
Mengapa demikian? Saya katakan pada kalian, karena dia belum
memahaminya.

Nibbanam nibbanato safijanati. Nibbanam nibbanato safifiatva nibbanam
mafifati. Nibbanasmim manfati. Nibbanato maffati. Nibbanam me'ti mannati.
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Nibbanam abhinandati. Tam kissa hetu? Aparinfiatam tassa'ti vadami.
The Trainee
(Orang) yang Berlatih

"A monk who is a trainee — yearning for the unexcelled relief from bondage,
his aspirations as yet unfulfilled — directly knows earth as earth. Directly
knowing earth as earth, let him not conceive things about earth, let him not
conceive things in earth, let him not conceive things coming out of earth, let
him not conceive earth as 'mine,’ let him not delight in earth. Why is that? So
that he may comprehend it, I tell you.

“Seorang bhikkhu yang berlatih, yang menginginkan pembebasan yang tiada
bandingnya dari belenggu, aspirasinya belum terpenuhi — mengetahui secara
langsung tanah sebagai tanah. Dengan mengetahui secara langsung tanah
sebagai tanah, agar dia tidak mengonsepsi sesuatu mengenai tanah, agar dia
tidak mengonsepsi sesuatu dalam tanah, agar dia tidak mengonsepsi sesuatu
muncul dari tanah, agar dia tidak mengonsepsi tanah sebagai ‘milik saya,’
agar dia tidak berharap mendapat kesenangan (nandi) dari tanah. Mengapa
demikian? Saya katakan pada kalian, agar dia dapat memahaminya.

Yopi so bhikkhave bhikkhu sekho appattamanaso anuttaram yogakkhemam
patthayamano viharati, sopi pathavim pathavito abhijanati. Pathavim pathavito
abhifinaya pathavim mamanfi. Pathaviya mamaii. Pathavito mamafiii.
Pathavim me'ti mamaiii. Pathavim mabhinandi. Tam kissa hetu?
Parififieyyam tassa'ti vadami.

"He directly knows water as water... fire as fire... wind as wind... beings as
beings... gods as gods... Pajapati as Pajapati... Brahma as Brahma... the
luminous gods as luminous gods... the gods of refulgent glory as gods of
refulgent glory... the gods of abundant fruit as the gods of abundant fruit...
the Great Being as the Great Being... the dimension of the infinitude of space
as the dimension of the infinitude of space... the dimension of the infinitude
of consciousness as the dimension of the infinitude of consciousness... the
dimension of nothingness as the dimension of nothingness... the dimension of
neither-perception-nor-non-perception as the dimension of neither-



perception-nor-non-perception... the seen as the seen... the heard as the
heard... the sensed as the sensed... the cognized as the cognized...
singleness as singleness... multiplicity as multiplicity... the All as the All...

“Dia mengetahui secara langsung air sebagai air ... api sebagai api ... angin
sebagai angin ... makhluk sebagai makhluk ... dewa sebagai dewa ... Pajapati
sebagai Pajapati ... Brahma sebagai Brahma ... Dewa Abhassara sebagai
Dewa Abhassara ... Dewa Subhakinna sebagai Dewa Subhakinna ... Dewa
Vehapphala sebagai Dewa Vehapphala .. Dewa Abhibhu sebagai Dewa
Abhibhu ... alam ruang tak terbatas sebagai alam ruang tak terbatas ... alam
kesadaran tak terbatas sebagai alam kesadaran tak terbatas ... alam
ketiadaan sebagai alam ketiadaan ... alam bukan persepsi maupun bukan
tanpa persepsi sebagai alam bukan persepsi maupun bukan tanpa persepsi ...
yang dilihat sebagai yang dilihat ... yang didengar sebagai yang didengar ...
vang dirasakan sebagai yang dirasakan ... yang dipersepsi sebagai yang
dipersepsi ... pengalaman terfokus (jhana) sebagai pengalaman terfokus ...
pengalaman indrawi sebagai pengalaman indrawi ... Yang Ada sebagai Yang
Ada ...

Apam apato abhijanati... Tejam tejato abhijanati... Vayam vayato ... Bhiite
bhiitato ... Deve devato ... Pajapatim pajapatito ... Brahmam brahmato ...
Abhassare abhassarato ... Subhakinne subhakinnato ... Vehapphale
vehapphalato ... Abhibhum abhibhuto ... Akasanaficayatanam
akasanaficayatanato ... Vififianaficayatanam vififianaficayatanato ...
Akificaifidyatanam akificafifiayatanato ... Nevasaffianasafifayatanam
nevasaffianasafinayatanato ... Dittham ditthato... Sutam sutato ... Mutam
mutato ... Vififiatam vinnatato ... Ekattam ekattato safijanati.. Nanattam
nanattato ... Sabbam sabbato ...

"He directly knows Unbinding as Unbinding. Directly knowing Unbinding as
Unbinding, let him not conceive things about Unbinding, let him not conceive
things in Unbinding, let him not conceive things coming out of Unbinding, let
him not conceive Unbinding as 'mine,' let him not delight in Unbinding. Why is
that? So that he may comprehend it, I tell you.

“"Dia mengetahui secara langsung Nibbana sebagai Nibbana. Dengan
mengetahui secara langsung Nibbana sebagai Nibbana, agar dia tidak
mengonsepsi sesuatu mengenai Nibbana, agar dia tidak mengonsepsi sesuatu
dalam Nibbana, agar dia tidak mengonsepsi sesuatu muncul dari Nibbana,
agar dia tidak mengonsepsi Nibbana sebagai ‘milik saya,’” agar dia tidak
berharap mendapat kesenangan (nandi) dari Nibbana. Mengapa demikian?
Saya katakan pada kalian, agar dia dapat memahaminya.

Nibbanam nibbanato abhijanati. Nibbanam nibbanato abhififiaya nibbanam
mamanni. Nibbanato mamaniii. Nibbanam me'ti mamaiini. Nibbanam
mabhinandi. Tam kissa hetu? Parififieyyam tassa'ti vadami.

The Arahant

Arahat

"A monk who is a Worthy One, devoid of mental fermentations — who has
attained completion, finished the task, laid down the burden, attained the



true goal, destroyed the fetters of becoming, and is released through right
knowledge — directly knows earth as earth. Directly knowing earth as earth,
he does not conceive things about earth, does not conceive things in earth,
does not conceive things coming out of earth, does not conceive earth as
'mine,’' does not delight in earth. Why is that? Because he has comprehended
it, I tell you.

“Seorang bhikkhu yang telah merealisasi keadaan Arahat, yang bebas dari
arus pikiran (asava) - vyang telah mencapai kesempurnaan, telah
menyelesaikan tugas, menurunkan beban, merealisasi tujuan sejati,
menghancurkan belenggu bhava, dan bebas melalui pengetahuan yang tepat
- mengetahui secara langsung tanah sebagai tanah. Dengan mengetahui
secara langsung tanah sebagai tanah, dia tidak mengonsepsi sesuatu
mengenai tanah, tidak mengonsepsi sesuatu dalam tanah, tidak mengonsepsi
sesuatu muncul dari tanah, tidak mengonsepsi tanah sebagai ‘milik saya,’
tidak berharap mendapat kesenangan (nandi) dari tanah. Mengapa demikian?
Saya katakan pada kalian, karena dia telah memahaminya.

Yo'pi so bhikkhave bhikkhu araham khinasavo vusitava katakaraniyo
ohitabharo anuppattasadattho parikkhinabhavasamyojano sammadanfia
vimutto so'pi pathavim pathavito abhijanati. Pathavim pathavito abhififiaya
pathavim na mafifati. Pathaviya na maffati. Pathavito na manfiati. Pathavim

me'ti na mafifati. Pathavim nabhinandati. Tam kissa hetu? Parififiatam tassa'ti
vadami.

"He directly knows water as water... fire as fire... wind as wind... beings as
beings... gods as gods... Pajapati as Pajapati... Brahma as Brahma... the
luminous gods as luminous gods... the gods of refulgent glory as gods of
refulgent glory... the gods of abundant fruit as the gods of abundant fruit...
the Great Being as the Great Being... the dimension of the infinitude of space
as the dimension of the infinitude of space... the dimension of the infinitude
of consciousness as the dimension of the infinitude of consciousness... the
dimension of nothingness as the dimension of nothingness... the dimension of
neither-perception-nor-non-perception as the dimension of neither-
perception-nor-non-perception... the seen as the seen... the heard as the
heard... the sensed as the sensed... the cognized as the cognized...
singleness as singleness... multiplicity as multiplicity... the All as the All...

“Dia mengetahui secara langsung air sebagai air ... api sebagai api ... angin
sebagai angin ... makhluk sebagai makhluk ... dewa sebagai dewa ... Pajapati
sebagai Pajapati ... Brahma sebagai Brahma ... Dewa Abhassara sebagai
Dewa Abhassara ... Dewa Subhakinna sebagai Dewa Subhakinna ... Dewa

Vehapphala sebagai Dewa Vehapphala .. Dewa Abhibhu sebagai Dewa
Abhibhu ... alam ruang tak terbatas sebagai alam ruang tak terbatas ... alam
kesadaran tak terbatas sebagai alam kesadaran tak terbatas ... alam
ketiadaan sebagai alam ketiadaan ... alam bukan persepsi maupun bukan
tanpa persepsi sebagai alam bukan persepsi maupun bukan tanpa persepsi ...
yang dilihat sebagai yang dilihat ... yang didengar sebagai yang didengar ...
yang dirasakan sebagai yang dirasakan ... yang dipersepsi sebagai yang
dipersepsi ... pengalaman terfokus (jhana) sebagai pengalaman terfokus ...
pengalaman indrawi sebagai pengalaman indrawi ... Yang Ada sebagai Yang
Ada ...



Apam apato abhijanati... Tejam tejato abhijanati... Vayam vayato ... Bhiite
bhiitato ... Deve devato ... Pajapatim pajapatito ... Brahmam brahmato ...
Abhassare abhassarato ... Subhakinne subhakinnato ... Vehapphale
vehapphalato ... Abhibhum abhibhuto ... Akasanaficayatanam
akasanaficayatanato ... Vififianaficayatanam vififianaficayatanato ...
Akificaifidyatanam akificafifidyatanato ... Nevasaffianasafifayatanam
nevasaffianasafinayatanato ... Dittham ditthato... Sutam sutato ... Mutam
mutato ... Vififiatam vinnatato ... Ekattam ekattato safijanati.. Nanattam
nanattato ... Sabbam sabbato ...

"He directly knows Unbinding as Unbinding. Directly knowing Unbinding as
Unbinding, he does not conceive things about Unbinding, does not conceive
things in Unbinding, does not conceive things coming out of Unbinding, does
not conceive Unbinding as 'mine,' does not delight in Unbinding. Why is that?
Because he has comprehended it, I tell you.

“Dia mengetahui secara langsung Nibbana sebagai Nibbana. Dengan
mengetahui secara langsung Nibbana sebagai Nibbana, dia tidak
mengonsepsi sesuatu mengenai Nibbana, dia tidak mengonsepsi sesuatu
dalam Nibbana, dia tidak mengonsepsi sesuatu muncul dari Nibbana, dia
tidak mengonsepsi Nibbana sebagai ‘milik saya,” tidak berharap mendapat
kesenangan (nandi) dari Nibbana. Mengapa demikian? Saya katakan pada
kalian, karena dia telah memahaminya.

Nibbanam nibbanato abhijanati. Nibbanam nibbanato abhififiadya nibbanam na
mafinati. Nibbanasmim na mafifati. Nibbanato na mafifati. Nibbanam me'ti na

~~—=

manati. Nibbanam nabhinandati. Tam kissa hetu? Parinnatam tassa'ti vadami.

"A monk who is a Worthy One, devoid of mental fermentations... directly
knows earth as earth. Directly knowing earth as earth, he does not conceive
things about earth, does not conceive things in earth, does not conceive
things coming out of earth, does not conceive earth as 'mine,’ does not
delight in earth. Why is that? Because, with the ending of passion, he is
devoid of passion, I tell you.

“Seorang bhikkhu yang telah merealisasi keadaan Arahat, bebas dari arus
pikiran (asava) mengetahui secara langsung tanah sebagai tanah. Dengan
mengetahui secara langsung tanah sebagai tanah, dia tidak mengonsepsi
sesuatu mengenai tanah, tidak mengonsepsi sesuatu dalam tanah, tidak
mengonsepsi sesuatu muncul dari tanah, tidak mengonsepsi tanah sebagai
‘milik saya,” tidak berharap mendapat kesenangan (nandi) dari tanah.
Mengapa demikian? Saya katakan pada kalian, karena dengan berakhirnya
ketertarikan (raga/lobha), dia bebas dari ketertarikan.

Yo'pi so bhikkhave bhikkhu araham khinasavo vusitava katakaraniyo
ohitabharo anuppattasadattho parikkhinabhavasamyojano sammadanfia
vimutto so'pi pathavim pathavito abhijanati. Pathavim pathavito abhififiaya
pathavim na maffiati pathaviya na manfiati pathavito na manfiati pathavim
me'ti na mafinati. Pathavim nabhinandati. Tam kissa hetu? Khaya ragassa
vitaragatta.

"He directly knows water as water... the All as the All...



“Dia mengetahui secara langsung air sebagai air... Yang Ada sebagai Yang
Ada ...

Apam apato abhijanati ... Sabbam sabbato ...

"He directly knows Unbinding as Unbinding. Directly knowing Unbinding as
Unbinding, he does not conceive things about Unbinding, does not conceive
things in Unbinding, does not conceive things coming out of Unbinding, does
not conceive Unbinding as 'mine,' does not delight in Unbinding. Why is that?
Because, with the ending of passion, he is devoid of passion, I tell you.

“"Dia mengetahui secara langsung Nibbana sebagai Nibbana. Dengan
mengetahui secara langsung Nibbana sebagai Nibbana, dia tidak
mengonsepsi sesuatu mengenai Nibbana, dia tidak mengonsepsi sesuatu
dalam Nibbana, dia tidak mengonsepsi sesuatu muncul dari Nibbana, dia
tidak mengonsepsi Nibbana sebagai ‘milik saya,’” tidak berharap mendapat
kesenangan (nandi) dari Nibbana. Mengapa demikian? Saya katakan pada
kalian, karena dengan berakhirnya ketertarikan, dia bebas dari ketertarikan.

Nibbanam nibbanato abhijanati. Nibbanam nibbanato abhififidya nibbanam na
mafinati nibbanasmim na mafnati nibbanato na maffati nibbanam me'ti na
manfati. Nibbanam nabhinandati. Tam kissa hetu? Khaya ragassa vitaragatta.

"A monk who is a Worthy One, devoid of mental fermentations... directly
knows earth as earth. Directly knowing earth as earth, he does not conceive
things about earth, does not conceive things in earth, does not conceive
things coming out of earth, does not conceive earth as 'mine,’ does not
delight in earth. Why is that? Because, with the ending of aversion, he is
devoid of aversion, I tell you.

“Seorang bhikkhu yang telah merealisasi keadaan Arahat, bebas dari arus
pikiran (asava) ... mengetahui secara langsung tanah sebagai tanah. Dengan
mengetahui secara langsung tanah sebagai tanah, dia tidak mengonsepsi
sesuatu mengenai tanah, tidak mengonsepsi sesuatu dalam tanah, tidak
mengonsepsi sesuatu muncul dari tanah, tidak mengonsepsi tanah sebagai
‘milik saya,” tidak berharap mendapat kesenangan (nandi) dari tanah.
Mengapa demikian? Saya katakan pada kalian, karena dengan berakhirnya
penolakan (dosa), dia bebas dari penolakan.

Yo'pi so bhikkhave bhikkhu araham khinasavo vusitava katakaraniyo
ohitabharo anuppattasadattho parikkhinabhavasamyojano sammadanfia
vimutto so'pi pathavim pathavito abhijanati. Pathavim pathavito abhififiaya
pathavim na maffiati pathaviya na manfiati pathavito na manfiati pathavim
me'ti na mafinati. Pathavim nabhinandati. Tam kissa hetu? Khaya dosassa
vitadosatta.

"He directly knows water as water... the All as the All...

“Dia mengetahui secara langsung air sebagai air ... Yang Ada sebagai Yang
Ada ...

Apam apato abhijanati ... Sabbam sabbato ...



"He directly knows Unbinding as Unbinding. Directly knowing Unbinding as
Unbinding, he does not conceive things about Unbinding, does not conceive
things in Unbinding, does not conceive things coming out of Unbinding, does
not conceive Unbinding as 'mine,' does not delight in Unbinding. Why is that?
Because, with the ending of aversion, he is devoid of aversion, I tell you.

“"Dia mengetahui secara langsung Nibbana sebagai Nibbana. Dengan
mengetahui secara langsung Nibbana sebagai Nibbana, dia tidak
mengonsepsi sesuatu mengenai Nibbana, tidak mengonsepsi sesuatu dalam
Nibbana, tidak mengonsepsi sesuatu muncul dari Nibbana, tidak mengonsepsi
Nibbana sebagai ‘milik saya,’ tidak berharap mendapat kesenangan (nandi)
dari Nibbana. Mengapa demikian? Saya katakan pada kalian, karena dengan
berakhirnya penolakan, dia bebas dari penolakan.

Nibbanam nibbanato abhijanati. Nibbanam nibbanato abhififidya nibbanam na
mafinati nibbanasmim na mafnati nibbanato na maffati nibbanam me'ti na
manfati. Nibbanam nabhinandati. Tam kissa hetu? Khaya dosassa vitadosatta.

"A monk who is a Worthy One, devoid of mental fermentations... directly
knows earth as earth. Directly knowing earth as earth, he does not conceive
things about earth, does not conceive things in earth, does not conceive
things coming out of earth, does not conceive earth as 'mine,’ does not
delight in earth. Why is that? Because, with the ending of delusion, he is
devoid of delusion, I tell you.

“Seorang bhikkhu yang telah merealisasi keadaan Arahat, bebas dari arus
pikiran (asava)... mengetahui secara langsung tanah sebagai tanah. Dengan
mengetahui secara langsung tanah sebagai tanah, dia tidak mengonsepsi
sesuatu mengenai tanah, tidak mengonsepsi sesuatu dalam tanah, tidak
mengonsepsi sesuatu muncul dari tanah, tidak mengonsepsi tanah sebagai
‘milik saya,’” tidak berharap mendapat kesenangan (nandi) dari tanah.
Mengapa demikian? Saya katakan pada kalian, karena dengan berakhirnya
delusi (moha), dia bebas dari delusi.

Yo'pi so bhikkhave bhikkhu araham khinasavo vusitava katakaraniyo
ohitabharo anuppattasadattho parikkhinabhavasamyojano sammadanfia
vimutto so'pi pathavim pathavito abhijanati. Pathavim pathavito abhififiaya
pathavim na maffiati pathaviya na manfiati pathavito na manfiati pathavim
me'ti na mafinati. Pathavim nabhinandati. Tam kissa hetu? Khaya mohassa
vitamohatta.

"He directly knows water as water... the All as the All...

“Dia mengetahui secara langsung air sebagai air ... Yang Ada sebagai Yang
Ada ...

Apam apato abhijanati ... Sabbam sabbato ...

"He directly knows Unbinding as Unbinding. Directly knowing Unbinding as
Unbinding, he does not conceive things about Unbinding, does not conceive
things in Unbinding, does not conceive things coming out of Unbinding, does
not conceive Unbinding as 'mine,' does not delight in Unbinding. Why is that?
Because, with the ending of delusion, he is devoid of delusion, I tell you.



“Dia mengetahui secara langsung Nibbana sebagai Nibbana. Dengan
mengetahui secara langsung Nibbana sebagai Nibbana, dia tidak
mengonsepsi sesuatu mengenai Nibbana, tidak mengonsepsi sesuatu dalam
Nibbana, tidak mengonsepsi sesuatu muncul dari Nibbana, tidak mengonsepsi
Nibbana sebagai ‘milik saya,’ tidak berharap mendapat kesenangan (nandi)
dari Nibbana. Mengapa demikian? Saya katakan pada kalian, karena dengan
berakhirnya delusi, dia bebas dari delusi.

Nibbanam nibbanato abhijanati. Nibbanam nibbanato abhififiadya nibbanam na
mafinati nibbanasmim na mafnati nibbanato na maffati nibbanam me'ti na
manfati. Nibbanam nabhinandati. Tam kissa hetu? Khaya mohassa
vitamohatta.

The Tathagata
Tathagata

"The Tathagata — a worthy one, rightly self-awakened — directly knows earth
as earth. Directly knowing earth as earth, he does not conceive things about
earth, does not conceive things in earth, does not conceive things coming out
of earth, does not conceive earth as 'mine,’ does not delight in earth. Why is
that? Because the Tathagata has comprehended it to the end, I tell you.

“Tathagata - Arahat, Samma Sambuddha - mengetahui secara langsung
tanah sebagai tanah. Dengan mengetahui secara langsung tanah sebagai
tanah, dia tidak mengonsepsi sesuatu mengenai tanah, tidak mengonsepsi
sesuatu dalam tanah, tidak mengonsepsi sesuatu muncul dari tanah, tidak
mengonsepsi tanah sebagai ‘milik saya,” tidak berharap mendapat
kesenangan (nandi) dari tanah. Mengapa demikian? Saya katakan pada
kalian, karena Tathagata telah memahami sepenuhnya.

Tathagato'pi bhikkhave araham sammasambuddho pathavim pathavito
abhijanati. Pathavim pathavito abhifinaya pathavim na mafiati pathaviya na
maffati pathavito na mafifiati pathavim me'ti na mafinati. Pathavim

~~—=

nabhinandati. tam kissa hetu? Pariffiatam tam tathagatassa'ti vadami.
"He directly knows water as water... the All as the All...

“Beliau mengetahui secara langsung air sebagai air ... Yang Ada sebagai Yang
Ada ...

Apam apato abhijanati...Sabbam sabbato ...

"He directly knows Unbinding as Unbinding. Directly knowing Unbinding as
Unbinding, he does not conceive things about Unbinding, does not conceive
things in Unbinding, does not conceive things coming out of Unbinding, does
not conceive Unbinding as 'mine,' does not delight in Unbinding. Why is that?
Because the Tathagata has comprehended it to the end, I tell you.

“Beliau mengetahui secara langsung Nibbana sebagai Nibbana. Dengan
mengetahui secara langsung Nibbana sebagai Nibbana, beliau tidak
mengonsepsi sesuatu mengenai Nibbana, tidak mengonsepsi sesuatu dalam
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Nibbana, tidak mengonsepsi sesuatu muncul dari Nibbana, tidak mengonsepsi
Nibbana sebagai ‘milik saya,’ tidak berharap mendapat kesenangan (nandi)
dari Nibbana. Mengapa demikian? Saya katakan pada kalian, karena
Tathagata telah memahami sepenuhnya.

Nibbanam nibbanato abhijanati. Nibbanam nibbanato abhififidya nibbanam na
mafinati nibbanasmim na mafnati nibbanato na maffati nibbanam me'ti na
mafiati. Nibbanam nabhinandati. Tam kissa hetu? Parinfiatam tam
tathagatassa'ti vadami.

"The Tathagata — a worthy one, rightly self-awakened — directly knows earth
as earth. Directly knowing earth as earth, he does not conceive things about
earth, does not conceive things in earth, does not conceive things coming out
of earth, does not conceive earth as 'mine,' does not delight in earth. Why is
that? Because he has known that delight is the root of suffering & stress, that
from coming-into-being there is birth, and that for what has come into being
there is aging & death. Therefore, with the total ending, fading away,
cessation, letting go, relinquishment of craving, the Tathagata has totally
awakened to the unexcelled right self-awakening, I tell you.

“Tathagata - Arahat, Samma Sambuddha - mengetahui secara langsung
tanah sebagai tanah. Dengan mengetahui secara langsung tanah sebagai
tanah, beliau tidak mengonsepsi sesuatu mengenai tanah, tidak mengonsepsi
sesuatu dalam tanah, tidak mengonsepsi sesuatu muncul dari tanah, tidak
mengonsepsi tanah sebagai ‘milik saya,” tidak berharap mendapat
kesenangan (nandi) dari tanah. Mengapa demikian? Karena beliau telah
mengetahui bahwa berharap mendapat kesenangan (nandi) sebagai sumber
penderitaan dan dukkha, bahwa dengan adanya bhava, muncullah kelahiran,
dan dengan adanya kelahiran, muncullah penuaan dan kematian. Oleh karena
itu, saya katakan pada kalian: dengan berakhir, memudar, berhenti, lepas,
bebas sepenuhnya dari rasa tak berkecukupan (tanha), Tathagata telah
merealisasi Penggugahan yang Tak Terbandingkan, Lengkap dan Sempurna
(Anutttara Samma Sambodhi).

Tathagato'pi bhikkhave araham sammasambuddho pathavim pathavito
abhijanati. Pathavim pathavito abhifinaya pathavim na mafiati pathaviya na
maffati pathavito na mafifiati pathavim me'ti na mafinati. Pathavim
nabhinandati. Tam kissa hetu ? Nandi dukkhassa miilanti iti viditva bhava jati
bhiitassa jaramarananti. Tasmatiha bhikkhave tathagato sabbaso tanhanam
khaya viraga nirodha caga patinissagga anuttaram sammasambodhim
abhisambuddho'ti vadami.

"He directly knows water as water... the All as the All...

“Beliau mengetahui secara langsung air sebagai air ... Yang Ada sebagai Yang
Ada ...

Apam apato abhijanati... Sabbam sabbato ...

"He directly knows Unbinding as Unbinding. Directly knowing Unbinding as
Unbinding, he does not conceive things about Unbinding, does not conceive
things in Unbinding, does not conceive things coming out of Unbinding, does
not conceive Unbinding as 'mine,' does not delight in Unbinding. Why is that?
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Because he has known that delight is the root of suffering & stress, that from
coming-into-being there is birth, and that for what has come into being there
is aging & death. Therefore, with the total ending, fading away, cessation,
letting go, relinquishment of craving, the Tathagata has totally awakened to
the unexcelled right self-awakening, I tell you."

“Beliau mengetahui secara langsung Nibbana sebagai Nibbana. Dengan
mengetahui secara langsung Nibbana sebagai Nibbana, beliau tidak
mengonsepsi sesuatu mengenai Nibbana, tidak mengonsepsi sesuatu dalam
Nibbana, tidak mengonsepsi sesuatu muncul dari Nibbana, tidak mengonsepsi
Nibbana sebagai ‘milik saya,’ tidak berharap mendapat kesenangan (nandi)
dari Nibbana. Mengapa demikian? Karena beliau telah mengetahui bahwa
berharap mendapat kesenangan (nandi) adalah sumber penderitaan dan
dukkha, bahwa dengan adanya bhava, muncullah kelahiran, dan dengan
adanya kelahiran, muncullah penuaan dan kematian. Oleh karena itu, saya
katakan pada kalian: dengan berakhir, memudar, berhenti, lepas, bebas
sepenuhnya dari rasa tak berkecukupan (tanha), Tathagata telah sepenuhnya
merealisasi Penggugahan yang Tak Terbandingkan, Lengkap dan Sempurna
(Anutttara Samma Sambodhi).

Nibbanam nibbanato abhijanati. Nibbanam nibbanato abhififidya nibbanam na
mafinati nibbanasmim na mafnati nibbanato na maffati nibbanam me'ti na
manfati. Nibbanam nabhinandati. Tam kissa hetu? Nandi dukkhassa milanti
iti viditva bhava jati bhiitassa jaramarananti. Tasmatiha bhikkhave tathagato
sabbaso tanhanam khaya viraga nirodha caga patinissagga anuttaram
sammasambodhim abhisambuddho'ti vadamiti.

That is what the Blessed One said. Displeased, the monks did not delight in
the Blessed One's words.

Itulah yang dikatakan oleh Bhagava. Para bhikkhu merasa sangat tidak
senang dengan kata-kata Bhagava.

Idamavoca bhagava. Na te bhikkhii bhagavato bhasitam abhinandunti.

Xk %k
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